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ABSTRACT

Sport is a physical activity that not only aims to improve physical health but also
plays a vital role in shaping values and culture in society. Through sport, individuals
can learn discipline, cooperation, sportsmanship, responsibility, and a spirit of unity.
Furthermore, sport is also a part of culture that reflects the identity of a society or
nation. This article discusses the relationship between sport, values, and culture and
their influence on social life. The method used in this article is a literature review,
examining various scientific sources related to the sociology of sport. The results of
the discussion indicate that sport can be a medium for character formation as well
as a means of preserving local and national culture
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ABSTRAK

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
kesehatan jasmani, tetapi juga memiliki peran penting dalam pembentukan nilai dan
budaya dalam kehidupan masyarakat. Melalui olahraga, individu dapat belajar
tentang disiplin, kerja sama, sportivitas, tanggung jawab, dan semangat persatuan.
Selain itu, olahraga juga menjadi bagian dari budaya yang mencerminkan identitas
suatu masyarakat atau bangsa. Artikel ini membahas hubungan antara olahraga,
nilai, dan budaya serta pengaruhnya terhadap kehidupan sosial masyarakat.
Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah studi kepustakaan dengan
mengkaji berbagai sumber ilmiah terkait sosiologi olahraga. Hasil pembahasan
menunjukkan bahwa olahraga mampu menjadi media pembentukan karakter
sekaligus sarana pelestarian budaya lokal maupun nasional.
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A.Pendahuluan

Olahraga telah menjadi bagian
penting dalam kehidupan manusia
Aktivitas

olahraga tidak hanya dilakukan untuk

sejak zaman  dahulu.
menjaga kebugaran tubuh, tetapi juga
memiliki fungsi sosial, pendidikan, dan
budaya. Dalam kehidupan

masyarakat modern, olahraga
berkembang menjadi sarana hiburan,
prestasi, dan alat pemersatu bangsa.
Olahraga memiliki hubungan
erat dengan nilai dan budaya yang
berkembang di masyarakat. Nilai-nilai
seperti disiplin, kerja keras, kejujuran,
tanggung jawab, dan sportivitas sering
diajarkan melalui aktivitas olahraga.
Selain itu, budaya suatu daerah juga
dapat tercermin melalui jenis olahraga
tradisional yang dimiliki, seperti
pencak silat, sepak takraw, dan
karapan sapi di Indonesia.
Perkembangan olahraga di era
globalisasi memengaruhi perubahan
budaya masyarakat. Olahraga
internasional seperti sepak bola dan
bola basket menjadi budaya populer
yang digemari berbagai kalangan. Di
sisi lain, olahraga tradisional perlu
dilestarikan agar tidak hilang. Oleh
karena itu, penting untuk memahami
hubungan antara olahraga, nilai, dan

budaya dalam kehidupan masyarakat.

B. Metode Penelitian

Artikel ini menggunakan metode
studi kepustakaan (library research).
Data diperoleh dari berbagai sumber
seperti jurnal ilmiah, buku, artikel
akademik, dan referensi terkait
sosiologi olahraga, nilai sosial, dan
budaya olahraga. Teknik analisis
dilakukan secara deskriptif dengan
mengkaji teori dan hasil penelitian
yang relevan untuk memperoleh
pemahaman mengenai hubungan

olahraga, nilai, dan budaya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pengertian Olahraga, Nilai, dan
Budaya

Olahraga adalah aktivitas fisik
yang dilakukan secara terencana
untuk  meningkatkan  kebugaran
jasmani, kesehatan, dan kemampuan
fisik seseorang. Selain itu, olahraga
juga dapat menjadi sarana kompetisi
dan hiburan.

Nilai merupakan konsep yang
dianggap baik dan penting dalam
kehidupan masyarakat. Nilai menjadi
pedoman perilaku individu dalam
bertindak dan berinteraksi dengan
orang lain. Dalam olahraga, nilai yang
sering muncul meliputi sportivitas,
kerja sama, disiplin, dan tanggung

jawab.
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Budaya adalah hasil cipta, rasa,
dan karsa manusia yang berkembang
dalam kehidupan masyarakat. Budaya
mencakup kebiasaan, tradisi, norma,
dan cara hidup yang diwariskan dari
generasi ke generasi. Olahraga dapat
menjadi bagian dari budaya karena
mengandung tradisi dan identitas
masyarakat tertentu.

2. Nilai-Nilai dalam Olahraga
a. Sportivitas

Sportivitas  merupakan nilai
utama dalam olahraga. Seorang atlet
dituntut untuk menghormati aturan
permainan, wasit, lawan, dan
menerima hasil pertandingan dengan
sikap positif.
b. Disiplin

Olahraga mengajarkan
pentingnya disiplin dalam latihan,
menjaga pola hidup sehat, dan
menaati peraturan yang berlaku.

c. Kerja Sama

Dalam olahraga beregu seperti
bola voli dan sepak bola, kerja sama
sangat diperlukan untuk mencapai
kemenangan.

d. Tanggung Jawab

Atlet memiliki tanggung jawab
terhadap tim, pelatih, dan dirinya
sendiri untuk memberikan performa
terbaik.

e. Kejujuran

Nilai kejujuran terlihat dari sikap
fair play dan tidak melakukan
kecurangan dalam pertandingan.
3.0lahraga sebagai Bagian dari

Budaya

Olahraga dapat mencerminkan
budaya masyarakat tertentu. Setiap
daerah memiliki olahraga tradisional
yang menjadi identitas budaya lokal.
Contohnya, pencak silat merupakan
warisan budaya Indonesia yang
mengandung unsur seni, bela diri, dan
nilai moral. Selain itu, olahraga
modern juga membentuk budaya
populer di masyarakat. Sepak bola
misalnya, tidak hanya menjadi
permainan, tetapi juga bagian dari
gaya hidup dan identitas kelompok
pendukung suatu klub.

Budaya olahraga mempererat
hubungan sosial antaranggota

masyarakat. Kegiatan olahraga
bersama mampu meningkatkan rasa
solidaritas, persatuan, dan
kebersamaan.
4. Pengaruh Globalisasi terhadap
Budaya Olahraga
Globalisasi membawa
perkembangan besar dalam dunia
olahraga. Informasi dan teknologi
membuat masyarakat mudah

mengakses berbagai pertandingan
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internasional. Hal ini menyebabkan
olahraga modern semakin populer.
Namun, globalisasi juga memberikan
tantangan terhadap keberadaan
olahraga tradisional. Banyak generasi
muda lebih tertarik pada olahraga
modern dibandingkan olahraga
daerah. Oleh karena itu, diperlukan
upaya pelestarian olahraga tradisional
melalui pendidikan, festival budaya,
dan kompetisi daerah.
5.Peran Olahraga dalam
Pembentukan Karakter

Olahraga memiliki peran penting
dalam pembentukan karakter individu,
terutama bagi pelajar dan generasi
muda. Melalui olahraga, seseorang
belajar bekerja keras, menghargai
orang lain, mengendalikan emosi, dan
memiliki jiwa kepemimpinan.

Pendidikan olahraga di sekolah
menjadi  sarana  efektif dalam
menanamkan nilai-nilai positif kepada
peserta didik. Dengan demikian,
olahraga tidak hanya meningkatkan
kesehatan fisik, tetapi membentuk

kepribadian yang baik.

D. Kesimpulan

Olahraga memiliki hubungan
yang erat dengan nilai dan budaya
dalam kehidupan masyarakat. Melalui

olahraga, individu dapat mempelajari

berbagai nilai positif  seperti
sportivitas, disiplin, kerja sama,
tanggung jawab, dan kejujuran. Selain
itu, olahraga juga menjadi bagian dari
budaya yang mencerminkan identitas
suatu masyarakat.

Perkembangan globalisasi

memberikan dampak positif terhadap
kemajuan olahraga, namun juga

menimbulkan tantangan bagi

pelestarian olahraga tradisional. Oleh
karena itu, diperlukan peran berbagai

pihak untuk menjaga dan

mengembangkan budaya olahraga

agar tetap menjadi sarana

pembentukan karakter dan persatuan

masyarakat.
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